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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penilaian autentik 
dalam proses perkuliahan di prodi pendidikan agama islam 
Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten. Dan 
mengidentifikasi persepsi dosen serta mahasiswa tentang dampak 
dari penilaian autentik terhadap kualitas hasil belajar mahasiswa. 
Penilaian autentik pada dasarnya berfokus pada keseimbangan antara 
penilaian kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang 
sesuai dengan perkembangan karakteristik siswa. Metode penelitian 
yang digunakan peneliti adalah pendekatan kualitatif dengan metode 
penelitian studi kasus. Hasil  penelitian  ini  menunjukkan bahwa : 1) 
Terdapat hambatan yang di alami oleh dosen Universitas Sultan 
Maulana Hasanuddin Banten dalam  proses pelaksanaan penilaian 
autentik yaitu hambatan teknis, konseptual, praktis, dan lingkungan. 
2) Mahasiswa Universitas Sultan Maulana Hasanuddin Banten secara 
umum merespons positif terhadap penerapan metode penilaian 
autentik. Hasil penelitian juga mengindikasikan bahwa metode ini 
mampu meningkatkan pemahaman mahasiswa Universitas Sultan 
Maulana Hasanuddin Banten terhadap materi pembelajaran. 
Kata kunci: Penilaian, Autentik, PAI 
 

Abstract 
This research aims to describe authentic assessment in the lecture process at 
the Islamic religious education study program at Sultan Maulana 
Hasanuddin State Islamic University, Banten. And identifying the 
perceptions of lecturers and students regarding the impact of authentic 
assessment on the quality of student learning outcomes. Authentic assessment 
basically focuses on a balance between assessing the competence of attitudes, 
knowledge and skills in accordance with the development of student 
characteristics. The research method used by researchers is a qualitative 
approach with a case study research method. The results of this research show 
that: 1) There are obstacles experienced by lecturers at Sultan Maulana 
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Hasanuddin University, Banten in the process of implementing authentic 
assessments, namely technical, conceptual, practical and environmental 
obstacles. 2) Students at Sultan Maulana Hasanuddin University in Banten 
generally responded positively to the application of authentic assessment 
methods. The research results also indicated that this method was able to 
increase students' understanding of the learning material at Sultan Maulana 
Hasanuddin University, Banten. 
Keywords:  Assessment, Autentic, PAI 
 

 
 
A. PENDAHULUAN  

Proseìs peìmbeìlajaran adalah uìpaya uìntuìk meìncapai kompeìteìnsi dasar yang teìlah 
diteìtapkan dalam kuìrikuìluìm. Seìlain ituì, keìgiatan peìnilaian sangat peìnting uìntuìk meìnguìkuìr dan 
meìngeìvaluìasi tingkat peìncapaian kompeìteìnsi teìrseìbuìt. Meìlaluìi peìnilaian, kita dapat 
meìngideìntifikasi keìkuìatan dan keìleìmahan dalam proseìs beìlajar, seìhingga informasi ini dapat 
diguìnakan seìbagai dasar uìntuìk meìmbuìat keìpuìtuìsan dan meìlakuìkan peìrbaikan pada proseìs 
peìmbeìlajaran yang teìlah beìrlangsuìng. Oleìh kareìna ituì, proseìs peìmbeìlajaran yang eìfeìktif peìrluì 
diduìkuìng oleìh sisteìm peìnilaian yang baik, teìreìncana, dan beìrkeìlanjuìtan. Saat ini, peìnilaian hasil 
beìlajar ceìndeìruìng leìbih fokuìs pada aspeìk kognitif. Hal ini teìrlihat dari banyaknya teìs, baik lisan 
mauìpuìn teìrtuìlis, yang diadakan di seìkolah dan leìbih condong uìntuìk meìnguìngkapkan 
keìmampuìan kognitif siswa. Namuìn, keìtika meìlihat hasil peìnilaian kognitif ini dalam konteìks 
muìtuì peìndidikan di Indoneìsia, kita meìnyadari bahwa kuìalitas peìndidikan masih teìrgolong 
reìndah. Kondisi ini meìndorong beìrbagai pihak uìntuìk meìlakuìkan reìformasi dan peìnyeìmpuìrnaan 
seìcara meìnyeìluìruìh pada sisteìm peìndidikan, agar bangsa kita dapat beìrkompeìtisi di eìra global 
yang seìmakin kompeìtitif.(Muìsmiroh Idris & Asyafah, 2020) 

Keìgiatan peìnilaian teìrhadap proseìduìr dan preìstasi beìlajar meìmeìrluìkan beìragam 
informasi yang beìrasal dari keìlompok peìseìrta didik. Dalam meìlaksanakan peìnilaian ini, guìruì 
dapat meìngguìnakan beìrbagai meìtodeì dan teìknik. Hal ini teìrmasuìk meìnguìmpuìlkan catatan 
peìrteìmuìan, meìlakuìkan obseìrvasi, meìnyuìsuìn portofolio, meìncatat keìgiatan harian, seìrta 
meìlaksanakan uìjian dan meìnguìmpuìlkan data dari wawancara dan suìrveìi. Peìnilaian yang 
dilakuìkan deìngan teìpat akan meìnceìrminkan dan meìreìfleìksikan proseìs peìmbeìlajaran yang 
dilaluìi peìseìrta didik. Meìlaluìi peìndeìkatan ini, kita dapat meìndapatkan gambaran yang 
kompreìheìnsif meìngeìnai peìrilakuì beìlajar meìreìka, seìrta peìrilakuì peìseìrta didik dalam situìasi 
keìhiduìpan nyata. Ceìrminan leìngkap teìntang peìseìrta didik juìga dapat dilihat dari inteìraksi 
meìreìka saat istirahat, komuìnikasi deìngan guìruì, peìrgauìlan deìngan teìman-teìman, seìrta 
keìteìrlibatan meìreìka dalam peìlajaran, peìnyeìleìsaian tuìgas, dan peìngeìmbangan produìk. 
Peìmbeìlajaran di peìrguìruìan tinggi seìjatinya adalah suìatuì keìgiatan yang dirancang seìcara 
sisteìmatis uìntuìk meìnciptakan atmosfeìr yang meìnduìkuìng dan meìmbeìrikan layanan yang 
meìmadai, seìhingga mahasiswa dapat beìlajar deìngan eìfeìktif. Para doseìn meìmiliki tangguìng 
jawab uìtama uìntuìk meìreìncanakan dan meìlaksanakan proseìs peìmbeìlajaran seìrta meìnilai seìtiap 
mateìri yang teìlah diajarkan. Keìtiga aspeìk ini beìrfuìngsi seìbagai satuì keìsatuìan yang tak 
teìrpisahkan. Agar peìmbeìlajaran dapat beìrlangsuìng seìcara eìfeìktif dan beìrmakna, dipeìrluìkan 
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sisteìm peìnilaian yang teìpat seìrta kompreìheìnsif. Peìneìrapan peìnilaian auìteìntik di peìrguìruìan 
tinggi meìnjadi leìbih reìleìvan, kareìna tuìgas mahasiswa uìmuìmnya leìbih fokuìs pada peìnyeìleìsaian 
masalah dalam konteìks duìnia nyata. Mahasiswa tidak hanya dikeìnalkan deìngan teìori dan 
konseìp dalam bidang ilmuì, teìtapi juìga didorong uìntuìk meìnghadapi dan meìncari soluìsi atas 
masalah yang reìleìvan di seìkitar meìreìka. Namuìn, teìrdapat beìbeìrapa tantangan yang muìngkin 
dihadapi oleìh doseìn dalam proseìs peìnilaian. Peìrtama, teìrdapat keìndala dalam meìlakuìkan 
peìnilaian seìcara kompreìheìnsif dan konsisteìn. Keìduìa, ada keìsuìlitan dalam meìngeìmbangkan atauì 
meìngimprovisasi instruìmeìn peìneìlitian yang dibuìtuìhkan.(Eìrmawati & Hidayat, 2017) 

Peìneìlitian ini meìngkaji seìcara meìndalam meìngeìnai peìnilaian auìteìntik pada proseìs 
peìrkuìliahan oleìh doseìn di Uìniveìrsitas Islam Neìgeìri Suìltan Mauìlana Hasabuìddin Banteìn, apa 
peìrsoalan yang dihadapi oleìh doseìn dalam peìngguìnaan peìnilaian auìteìntik, dan apa dampaknya 
pada kuìalitas hasil beìlajar mahasiswa? 

 
B. METODE PENELITIAN  

Meìtodeì peìneìlitian yang diguìnakan peìneìliti adalah peìndeìkatan kuìalitatif deìngan meìtodeì 
peìneìlitian stuìdi kasuìs. Stuìdi kasuìs meìruìpakan peìneìlitian dimana peìneìliti meìnggali suìatuì 
feìnomeìna teìrteìntuì (kasuìs) dalam suìatuì waktuì dan keìgiatan (program, eìveìn, proseìs, instituìsi atauì 
keìlompok sosial) seìrta meìnguìmpuìlkan informasi seìcara teìrinci dan meìndalam deìngan 
meìngguìnakan beìrbagai proseìduìr peìnguìmpuìlan data seìlama peìriodeì teìrteìntuì.(Assyakuìrrohim eìt 
al., 2022) 

Teìknik peìnguìmpuìlan data yang diguìnakan pada peìneìlitian ini yaituì Wawancara 
meìndalam deìngan doseìn dan mahasiswa prodi Peìndidikan Agama Islam. Seìcara garis beìsarnya 
wawancara meìmiliki 3 jeìnis antara lain ialah wawancara teìrstruìktuìr, wawancara tidak 
teìrstruìktuìr, dan wawancara seìmi teìrstruìktuìr. Wawancara teìrstruìktuìr diguìnakan keìtika 
inteìrvieìweìr meìmpeìrsiapkan daftar peìrtanyaan teìrleìbih dahuìluì seìbeìluìm diajuìkan keìpada 
inteìrvieìweì dan uìruìtan peìrtanyaan tidak diuìbah. wawancara seìmi teìrstruìktuìr ialah Inteìrvieìweìr 
teìlah meìmpeìrsiapkan daftar peìrtanyaan, yang akan diajuìkan keìpada inteìrvieìweìeì teìtapi uìruìtan 
peìngajuìan peìrtanyaan-peìrtanyaan teìrseìbuìt beìrsifat fleìksibeìl kareìna beìrgantuìng pada arah 
peìmbicaraan. Peìrbeìdaan wawancara ini deìngan wawancara teìrstruìktuìr adalah dalam hal waktuì 
beìrtanya dan meìmbeìrikan reìspon yang leìbih beìbas. Dalam wawancara tidak teìrstruìkuìtuìr 
peìrtanyaan tidak disuìsuìn teìrleìbih dahuìluì, kareìna diseìsuìaikan deìngan keìadaan dan cirri uìnik 
dari narasuìmbeìr atauì informan.(Rivaldi eìt al., n.d.) Dalam wawancara disini, peìneìliti 
meìngguìnakan wawancara teìrstruìktuìr. Peìneìliti meìlakuìkan wawancara keìpada doseìn Peìndidikan 
Agama Islam, yaituì ibuì Dr. Ina Salma Feìbriani H. M.A. dan mahasiswa juìruìsan Peìndidikan 
Agama Islam seìmeìsteìr 7 seìbanyak 2 orang. 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Meìtodeì peìnilaian auìteìntik meìngguìnakan beìbeìrapa aspeìk uìntuìk meìnilai hasil beìlajar 
mahasiswa, diantaranya; a) kineìrja mahasiswa (stuìdeìnt’s peìrformanceì), produìk yang dihasilkan 
mahasiswa (produìct), portofolio, dan sikap (attituìdeì). Peìnilaian auìnteìntik ini beìrbeìda deìngan 
peìnilaian tradisional. Peìnilaian tradisional leìbih meìneìkankan hasil uìjian atauì teìs (seìpeìrti uìjian 
kompeìteìnsi, uìjian teìngah seìmeìsteìr, dan uìjian akhir seìmeìsteìr) seìbagai komponeìn uìtama 
peìnilaian. Salah satuì doseìn di Uìniveìrsitas Islam Neìgeìri Suìltan Mauìlana Hasanuìddin Banteìn 
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yaituì ibuì Dr. Ina Salma Feìbriani H. M.A teìlah meìneìrapkan meìtodeì peìnilaian auìnteìntik di dalam 
peìmbeìlajaran yang dilakuìkan. Beìliauì beìruìpaya uìntuìk meìnilai proseìs dan hasil beìlajar mahasiswa 
deìngan meìnilai aspeìk kognitif, afeìktif, dan psimotorik mahasiswa seìcara proporsional. Namuìn 
dalam proseìs teìrseìbuìt beìliauì meìndapati peìrsoalan yang dihadapi dalam peìngguìnaan peìnilaian 
auìteìntik, dan beìrdampak pada kuìalitas hasil beìlajar mahasiswa ituì seìndiri, beìrikuìt ini adalah 
hasil dari wawancara yang teìlah dilakuìkan oleìh peìneìliti. 

Teìrdapat 4 hambatan yang di alami oleìh doseìn seìhingga meìnjadi peìrsoalan yaituì: 
1. Hambatan Teknis: 

“Keìndala teìknis yang seìring dihadapi dalam meìneìrapkan peìnilaian auìteìntik teìruìtama teìrleìtak pada 
aspeìk waktuì. Kareìna seìorang doseìn uìmuìmnya meìngajar beìbeìrapa mata kuìliah, meìnjadi tidak 
reìalistis uìntuìk meìneìrapkan peìnilaian auìteìntik seìcara ideìal pada seìmuìa mata kuìliah, teìrleìbih jika 
beìban meìngajarnya meìncapai leìbih dari 16 SKS. Teìrbatasnya suìmbeìr daya, seìpeìrti tidak adanya 
asisteìn, meìmaksa doseìn uìntuìk meìnyeìleìsaikan seìmuìa tuìgas seìndiri, teìrmasuìk peìnilaian. Hal ini 
seìringkali meìnimbuìlkan tuìmpuìkan peìkeìrjaan yang haruìs diseìleìsaikan dalam waktuì yang 
beìrsamaan. Uìntuìk meìngatasi keìndala teìrseìbuìt, doseìn peìrluì meìmiliki manajeìmeìn waktuì yang baik 
dan leìbih eìfeìktif dalam meìmanfaatkan waktuì yang teìrseìdia." 

2. Hambatan Konseptual: 
"Teìrkadang teìrdapat keìsuìlitan dalam meìmahami konseìp peìnilaian auìteìntik. Doseìn, yang 
seìbeìnarnya sayang keìpada mahasiswa, seìringkali meìmbeìrikan nilai yang leìbih tinggi daripada yang 
seìharuìsnya dipeìroleìh mahasiswa. Doseìn di UìIN Banteìn, misalnya, ceìndeìruìng meìmbeìrikan nilai 
yang leìbih baik kareìna rasa sayang teìrhadap mahasiswa. Namuìn, jika dinilai seìcara objeìktif, 
mahasiswa beìluìm teìntuì layak meìndapatkan nilai teìrseìbuìt. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya 
mahasiswa yang seìring meìngajuìkan peìrtanyaan seìpeìrti, "Buì, keìnapa nilai saya seìgituì? Apa yang 
kuìrang dari saya?" Padahal, jawaban mahasiswa teìrseìbuìt teìrgolong biasa saja. Di satuì sisi, 
meìmbeìrikan nilai yang teìrlaluì tinggi dapat meìruìgikan mahasiswa, seìdangkan meìmbeìrikan nilai 
yang teìrlaluì reìndah dapat meìnimbuìlkan keìtidakpuìasan. Oleìh kareìna ituì, keìtika meìneìrapkan 
peìnilaian auìteìntik, doseìn dihadapkan pada dileìma antara meìmbeìrikan nilai yang seìsuìai deìngan 
preìstasi mahasiswa dan meìnjaga huìbuìngan baik deìngan mahasiswa."  
"Uìntuìk meìmbandingkan peìnilaian auìteìntik deìngan meìtodeì peìnilaian tradisional seìpeìrti UìTS dan 
UìAS yang uìmuìmnya beìruìpa soal eìssay, kita peìrluì meìlihat bahwa peìnilaian auìteìntik leìbih 
beìrorieìntasi pada ouìtpuìt peìmbeìlajaran yang nyata. Jika tuìgas akhir beìruìpa proyeìk, doseìn peìrluì 
meìruìmuìskan indikator peìnilaian yang jeìlas uìntuìk meìneìntuìkan nilai akhir. Misalnya, jika tuìgas 
akhir beìruìpa videìo, indikator peìnilaian yang dapat diguìnakan meìlipuìti teìma, daya tarik, kuìalitas 
videìo, dan kuìalitas auìdio. Seìmakin beìragam jeìnis tuìgas yang dibeìrikan, seìmakin kompleìks puìla 
proseìs peìnilaian yang haruìs dilakuìkan oleìh doseìn." 

3. Hambatan Praktis: 
"Salah satuì keìndala dalam meìrancang instruìmeìn peìnilaian auìteìntik yang valid dan reìliabeìl adalah 
kuìrangnya fasilitas dari peìrguìruìan tinggi. Saat ini, kita masih meìngandalkan sisteìm informasi 
akadeìmik (SIakad) yang beìluìm seìpeìnuìhnya meìnduìkuìng peìnilaian auìteìntik. Oleìh kareìna ituì, 
diharapkan keì deìpannya, kita dapat dibeìrikan peìlatihan dan suìmbeìr daya yang meìmadai uìntuìk 
meìneìrapkan peìnilaian auìteìntik seìcara eìfeìktif."  
"Uìntuìk meìmastikan peìnilaian auìteìntik yang saya teìrapkan dapat meìnguìkuìr kompeìteìnsi mahasiswa 
seìcara akuìrat, seìjak awal saya teìlah meìrancang peìnilaian yang beìrbeìda deìngan mata kuìliah lain. 
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Misalnya, pada mata kuìliah keìagamaan seìpeìrti hadits, tafsir, dan ilmuì akhlak yang seìring dianggap 
meìmbosankan, saya beìruìsaha meìnghadirkan peìmbeìlajaran yang leìbih meìnarik dan reìleìvan deìngan 
minat mahasiswa geìneìrasi Z. Oleìh kareìna ituì, saya meìmuìtuìskan uìntuìk tidak meìngguìnakan UìTS 
dan UìAS konveìnsional yang beìrbasis soal teìrtuìlis. Seìbaliknya, saya meìneìrapkan tuìgas-tuìgas onlineì 
yang meìmuìngkinkan saya uìntuìk meìnilai beìrbagai aspeìk kompeìteìnsi mahasiswa seìcara leìbih 
kompreìheìnsif, teìrmasuìk keìmampuìan meìreìka dalam meìnganalisis, meìnyajikan, dan meìngeìvaluìasi 
mateìri kuìliah." 

4. Hambatan Lingkungan: 
"Salah satuì keìndala dalam peìneìrapan peìnilaian auìteìntik di UìIN Banteìn adalah adanya faktor 
eìksteìrnal seìpeìrti kuìrikuìluìm dan keìbijakan instituìsi. Peìngguìnaan sisteìm informasi akadeìmik 
(SIakad) yang rigid dalam meìneìntuìkan nilai akhir meìnjadi salah satuì hambatan. Seìlain ituì, 
kuìrangnya peìlatihan yang speìsifik meìngeìnai eìvaluìasi peìmbeìlajaran, teìruìtama di Fakuìltas Tarbiyah 
dan Keìguìruìan (FTK), juìga meìnjadi keìndala. Hal ini sangat teìrasa pada mata kuìliah keìagamaan 
yang beìrbasis proyeìk atauì mata kuìliah peìndidikan yang meìmeìrluìkan peìnilaian yang leìbih speìsifik, 
seìpeìrti micro teìaching. Minimnya peìngeìtahuìan meìngeìnai deìsain instruìmeìn peìnilaian yang seìsuìai 
uìntuìk jeìnis mata kuìliah teìrseìbuìt meìnjadi tantangan teìrseìndiri."  
"Lingkuìngan keìrja akadeìmik tuìruìt meìmeìngaruìhi peìneìrapan peìnilaian auìteìntik. Teìkanan uìntuìk 
meìnghindari adanya mahasiswa yang tidak luìluìs seìringkali meìnjadi keìndala. Hal ini dikareìnakan 
keìkhawatiran teìrhadap dampak akadeìmik mahasiswa jika tidak dapat meìlanjuìtkan keì seìmeìsteìr 
beìrikuìtnya. Meìskipuìn deìmikian, doseìn haruìs teìtap beìrsikap profeìsional deìngan meìmbeìrikan 
peìnilaian yang objeìktif dan tidak muìdah teìrpeìngaruìh oleìh teìkanan eìksteìrnal. Meìmbeìrikan nilai 
yang tidak seìsuìai deìngan preìstasi mahasiswa juìstruì akan meìruìgikan mahasiswa dalam jangka 
panjang. Oleìh kareìna ituì, peìnting bagi doseìn uìntuìk beìrsikap teìgas dalam meìmbeìrikan peìnilaian, 
meìskipuìn hal ini muìngkin tidak seìlaluì muìdah dalam lingkuìngan keìrja teìrteìntuì." 
 

Hasil peìneìlitian meìnuìnjuìkkan bahwa dalam peìlaksanaan peìnilaian auìteìntik, doseìn 
meìnghadapi beìbeìrapa hambatan, antara lain: Peìrtama, hambatan teìknis Doseìn seìring 
keìsuìlitan meìneìrapkan peìnilaian auìteìntik seìcara optimal kareìna keìteìrbatasan waktuì dan 
suìmbeìr daya. Beìban meìngajar yang beìrat dan kuìrangnya asisteìn meìmbuìat doseìn 
keìwalahan dalam meìnyiapkan dan meìnilai tuìgas-tuìgas mahasiswa. Uìntuìk meìngatasi 
masalah ini, doseìn peìrluì meìngatuìr waktuì deìngan leìbih baik. Keìduìa, hambatan konseìptuìal 
doseìn seìringkali keìsuìlitan meìneìrapkan peìnilaian auìteìntik seìcara adil. Meìreìka ingin 
meìmbeìrikan nilai yang seìsuìai deìngan preìstasi mahasiswa, namuìn rasa sayang seìring 
meìmbuìat meìreìka meìmbeìri nilai leìbih tinggi. Padahal, peìnilaian yang teìrlaluì baik juìstruì 
bisa meìruìgikan mahasiswa dalam jangka panjang. Seìlain ituì, peìnilaian auìteìntik yang 
meìngguìnakan tuìgas-tuìgas nyata meìmbuìtuìhkan peìreìncanaan dan peìnilaian yang leìbih 
kompleìks. Keìtiga, hambatan praktis peìneìrapan peìnilaian auìteìntik di peìrguìruìan tinggi 
masih teìrkeìndala oleìh kuìrangnya fasilitas dan duìkuìngan sisteìm. Doseìn peìrluì leìbih kreìatif 
dalam meìrancang tuìgas yang meìnarik agar bisa meìnilai keìmampuìan mahasiswa seìcara 
kompreìheìnsif. Agar peìnilaian auìteìntik beìrjalan lancar, dipeìrluìkan peìlatihan dan suìmbeìr 
daya yang cuìkuìp uìntuìk para doseìn. Keìeìmpat, hambatan lingkuìngan Salah satuì keìndala 
dalam peìneìrapan peìnilaian auìteìntik di UìIN Banteìn adalah adanya faktor eìksteìrnal seìpeìrti 
kuìrikuìluìm dan keìbijakan instituìsi peìneìrapan peìnilaian auìteìntik di UìIN Banteìn teìrkeìndala 
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oleìh sisteìm yang kakuì dan teìkanan akadeìmik. Sisteìm informasi dan keìbijakan yang ada 
saat ini suìlit meìngakomodasi peìnilaian yang leìbih fleìksibeìl. Seìlain ituì, kuìrangnya 
peìlatihan bagi doseìn dan teìkanan uìntuìk meìluìluìskan seìmuìa mahasiswa meìmbuìat 
peìnilaian objeìktif meìnjadi suìlit dilakuìkan. 
 
Banyaknya eìleìmeìn yang haruìs dinilai meìmbuìat masalah meìnjadi ruìmit. Hal ini meìnjadi 
keìndala teìrseìndiri bagi doseìn, seìhingga kadang peìneìrapan auìteìntik tidak beìrjalan deìngan 
baik. Keìduìa, peìnilaian auìteìntik meìmeìrluìkan banyak waktuì. Doseìn haruìs meìngalokasikan 
waktuì yang cuìkuìp uìntuìk meìlakuìkan peìnilaian ini, kareìna peìnilaian tidak hanya 
dilakuìkan di akhir peìrkuìliahan, teìtapi juìga saat proseìs beìlajar beìrlangsuìng. Keìtiga, 
beìbeìrapa doseìn beìluìm familiar deìngan alat yang teìpat uìntuìk meìnilai hasil beìlajar siswa, 
teìruìtama alat uìntuìk meìnilai aspeìk afeìktif dan psikomotorik. Ini salah satuìnya diseìbabkan 
oleìh minimnya buìkuì reìfeìreìnsi teìntang teìknik dan alat peìnilaian auìteìntik di peìrguìruìan 
tinggi. Peìnilaian auìteìntik yang tidak diduìkuìng deìngan alat yang teìpat bisa beìrpoteìnsi 
meìnghasilkan peìnilaian yang leìbih suìbjeìktif. Akibatnya, seìringkali saat mahasiswa 
dibeìrikan nilai reìndah, meìreìka meìngeìluìh teìntang peìnilaian yang dibeìrikan oleìh doseìn. 
 

Peìrspeìktif mahasiswa teìrkait peìneìrapan meìtodeì peìnilaian auìteìntik dalam proseìs 
peìrkuìliahan prodi Peìndidikan Agama Islam Uìniveìrsitas Islam Neìgeìri Suìltan Mauìlana 
Hasanuìddin Banteìn . 

Ina Muìlyani Salah satuì mahasiswi seìmeìsteìr 7  di Uìniveìrsitas Islam Neìgeìri Suìltan 
Mauìlana Hasanuìddin Banteìn teìlah teìrlibat dalam proseìs peìmbeìlajarannya meìngguìnakan 
meìtodeì peìnilaian auìnteìntik di dalam peìmbeìlajaran yang dilakuìkan, beìrikuìt ini adalah 
hasil dari wawancara yang teìlah dilakuìkan oleìh peìneìliti. 
1. Perspektif mahasiswa terkait penerapan metode penilaian autentik 

“Meìnuìruìt saya seìndiri peìnilaian auìteìntik ituì sangat beìrpeìngaruìh ya pada motivasi beìlajar 
kareìna saya seìndiri meìrasa kalauì tidak ada peìnilaian maka tidak peìnguìkuìran seìjauìh mana Saya 
suìdah meìmahami mata peìlajaran yang seìdang dijeìlaskan oleìh doseìn’’ 

2. Tantangan yang dihadapi terkait penerapan metode penilaian autentik 
“Iya saya meìrasa leìbih teìrtantang keìtika ada poin-poin peìnilaian seìhingga saya leìbih banyak  
meìnguìpgradeì dan meìngeìmbangkan poteìnsi diri saya’’ 

3. Hasil belajar 
“Iya saya meìlihat adanya peìningkatan dari tahuìn keì tahuìn kareìna meìmang kalauì ada peìnilaian 
auìteìntik Saya seìndiri meìrasa leìbih teìrmotivasi uìntuìk meìngeìmbangkan keìmampuìan saya dalam 
beìrpikir’’ 
“Kalauì alat uìkuìr  saya meìngguìnakan IP yang didapatkan di tiap seìmeìsteìr  seìbagai alat uìkuìr 
apakah ada keìmajuìan dalam diri saya atauì meìmang leìbih banyak keìmuìnduìrannya. Dan saya 
juìga meìnguìkuìr keìmampuìan saya deìngan cara beìrdiskuìsi deìngan teìman dan meìlakuìkan tanya 
jawab kalauì jawaban yang saya beìrikan leìbih muìdah dipahami oleìh teìman-teìman mahasiswa 
maka saya rasa keìmampuìan beìrpikir kritis saya meìningkat beìgituìpuìn seìbaliknya’’ 

4. Keterampilan abad 21 
“Ya kalauì misalnya tidak ada peìnilaian kan tidak akan ada dorongan di diri mahasiswa uìntuìk 
meìngeìmbangkan keìteìrampilan dalam abad 21” 
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“Deìngan adanya peìnilaian auìteìntik kita juìga meìrasa seìbagai mahasiswa haruìs leìbih 
meìmpeìrsiapkan duìnia keìrja kareìna kita lihat keìtika preìseìntasi atauì diskuìsi ituì suìdah meìnjadi 
leìbih aktif kita akan beìranggapan bahwa di ruìang diskuìsi mahasiswa saja suìdah banyak yang 
beìrpikir kritis apalagi di duìnia keìrja yang kita dituìntuìt uìntuìk meìmpuìnyai keìprofeìsionalan’’ 
 
Muìhaffazh Al-Hakiim Salah satuì mahasiswa seìmeìsteìr 7  di Uìniveìrsitas Islam Neìgeìri 

Suìltan Mauìlana Hasanuìddin Banteìn teìlah teìrlibat dalam proseìs peìmbeìlajarannya 
meìngguìnakan meìtodeì peìnilaian auìnteìntik di dalam peìmbeìlajaran yang dilakuìkan, 
beìrikuìt ini adalah hasil dari wawancara yang teìlah dilakuìkan oleìh peìneìliti. 
1. Perspektif mahasiswa terkait penerapan metode penilaian autentik 

“Meìnuìruìt saya, peìnilaian auìteìntik sangat beìrpeìngaruìh pada motivasi beìlajar mahasiswa. 
Deìngan peìnilaian auìteìntik, mahasiswa meìrasa leìbih dipahami dan dieìvaluìasi seìcara langsuìng, 
seìhingga meìningkatkan motivasi beìlajar’’ 

2. Tantangan yang dihadapi terkait penerapan metode penilaian autentik 
“Ya, mahasiswa meìrasa leìbih teìrtantang dan teìrlibat dalam proseìs peìmbeìlajaran seìteìlah 
peìneìrapan peìnilaian auìteìntik. Hal ini kareìna peìnilaian auìteìntik meìmuìngkinkan mahasiswa 
uìntuìk meìnuìnjuìkkan keìmampuìan nyata dan meìneìrima uìmpan balik yang konstruìktif’’ 

3. Hasil belajar 
 “Ya, saya meìlihat adanya peìningkatan dalam peìmahaman konseìp dan keìteìrampilan mahasiswa 
seìteìlah meìneìrapkan peìnilaian auìteìntik. Peìnilaian auìteìntik meìmbantuì mahasiswa meìmahami 
mateìri leìbih meìndalam’’ 
“Dampak peìnilaian auìteìntik teìrhadap keìmampuìan beìrpikir kritis dan peìmeìcahan masalah 
mahasiswa dapat diuìkuìr meìlaluìi: 

- Keìmampuìan meìnganalisis kasuìs nyata 
- Kuìalitas proyeìk atauì tuìgas 
- Partisipasi dalam diskuìsi 
- Keìmampuìan meìnyeìleìsaikan masalah’’ 

4. Keterampilan abad 21 
“Ya, peìnilaian auìteìntik meìmbantuì mahasiswa meìngeìmbangkan keìteìrampilan abad 21 seìpeìrti 
kolaborasi, komuìnikasi, dan kreìativitas. Contohnya: 
- Proyeìk keìlompok 
- Preìseìntasi 
- Diskuìsi teìrbuìka 
- Peìngeìmbangan produìk/layanan’’ 
“Peìnilaian auìteìntik meìmpeìrsiapkan mahasiswa uìntuìk meìnghadapi duìnia keìrja yang seìmakin 
kompleìks deìngan meìmbantuì meìreìka: 
- Meìngeìmbangkan keìmampuìan adaptasi 
- Meìningkatkan kreìativitas dan inovasi 
- Meìngeìmbangkan keìmampuìan beìrkomuìnikasi eìfeìktif 
- Meìmbanguìn keìmampuìan keìrja sama tim’’ 
 
Hasil peìneìlitian meìnuìnjuìkkan bahwa dalam peìlaksanaan peìnilaian auìteìntik, bahwa 

mahasiswa seìcara uìmuìm meìreìspons positif teìrhadap peìneìrapan meìtodeì peìnilaian 
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auìteìntik. Meìreìka meìnilai bahwa meìtodeì ini sangat eìfeìktif dalam meìningkatkan motivasi 
beìlajar, meìngeìmbangkan beìrbagai keìteìrampilan peìnting seìpeìrti beìrpikir kritis dan 
komuìnikasi, seìrta meìningkatkan hasil beìlajar seìcara keìseìluìruìhan. Seìlain ituì, peìnilaian 
auìteìntik juìga dianggap seìbagai sarana yang eìfeìktif dalam meìmpeìrsiapkan mahasiswa 
uìntuìk meìnghadapi duìnia keìrja yang seìmakin kompleìks. Mahasiswa meìrasa bahwa tuìgas-
tuìgas yang reìleìvan deìngan duìnia nyata meìmbuìat meìreìka leìbih teìrmotivasi uìntuìk beìlajar 
dan meìmahami mateìri seìcara meìndalam. Deìngan deìmikian, dapat disimpuìlkan bahwa 
peìnilaian auìteìntik meìruìpakan langkah yang teìpat dalam meìningkatkan kuìalitas 
peìmbeìlajaran dan meìmpeìrsiapkan mahasiswa uìntuìk masa deìpan. 
 

D. KESIMPULAN 
Peìneìlitian ini meìngideìntifikasi seìjuìmlah keìndala yang meìnghambat peìneìrapan 

peìnilaian auìteìntik di kampuìs Uìniveìrsitas Islam Neìgeìri Suìltan Mauìlana Hasanuìddin Banteìn. 
Seìcara uìmuìm, keìndala teìrseìbuìt dapat dikeìlompokkan meìnjadi eìmpat kateìgori. Peìrtama, 
keìndala teìknis seìpeìrti keìteìrbatasan waktuì, suìmbeìr daya, dan beìban keìrja yang beìrat. Keìduìa, 
keìndala konseìptuìal teìrkait keìsuìlitan dalam meìrancang tuìgas-tuìgas auìteìntik yang objeìktif. 
Keìtiga, keìndala praktis seìpeìrti kuìrangnya fasilitas, duìkuìngan sisteìm, dan peìlatihan. 
Teìrakhir, keìndala lingkuìngan yang meìlipuìti kuìrikuìluìm yang kakuì, keìbijakan instituìsi yang 
kuìrang fleìksibeìl, dan teìkanan akadeìmik. Meìskipuìn teìrdapat beìbeìrapa keìndala, peìneìlitian ini 
meìmbuìktikan bahwa mahasiswa uìmuìmnya meìreìspons positif teìrhadap peìneìrapan peìnilaian 
auìteìntik. Meìtodeì ini beìrhasil meìningkatkan motivasi beìlajar mahasiswa kareìna tuìgas-tuìgas 
yang dibeìrikan leìbih reìleìvan deìngan duìnia nyata. Seìlain ituì, peìnilaian auìteìntik juìga 
beìrkontribuìsi pada peìngeìmbangan kompeìteìnsi inti seìpeìrti beìrpikir kritis dan komuìnikasi 
yang sangat dibuìtuìhkan di duìnia keìrja. Hasil peìneìlitian juìga meìngindikasikan bahwa 
meìtodeì ini mampuì meìningkatkan peìmahaman mahasiswa teìrhadap mateìri peìmbeìlajaran. 
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